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ABSTRAK 

TlNJAlJAN YURIDIS UPAYA IIUKUM TERllADAP PUTUSAN SELA 
OALAMPEHKARAPERDATA 

(�tudi Purusao 10. 470/Pdl.G/2010/P .\ldn) 

OLEH 
lNDl�AYANA 

NPM : 07 840 0350 
BIDANG ffiTKU\l KEPEROATAAN 

Pembahasan skripsi ini adalah lentang sua1u 1claah bcrdasarkan ke1entuan 
pcra1uran yang berlaku tcrhadap upuya hukum yang dapat dilukukan terhadap 
jaruhnya putusan sela dulam perkara pcrdata dengan mcng:idakan pc111.:li1ian pada 
Pengadilan 1'/egeri Medan. Pcrrnasalahan yang diajukun uJalah 1en1ang l>agaimanu 
proses penetapan putusan scla serta bugaimana upaya pcrlawanan 1crhadap purusan 
�ela. 

Un1uk mcmbahus pcrmasalahan 1crscbu1 maku diJakukan penclitian secum 
kcpuslaku:m dun juga penclitian lapangan pada Pengauilun Neg.:ri Mt:dan. 

llasil penelitian dan pembahasan mcnjelaskan proses penctapan putusan 
scla di pengadilan dilal;ukan tatkala pokok pcrkara ) ;mg menjadi i;cngketa sedang 
diperiksa di 1engah persidangan yang pada dasamya muncul uari masalah yang 
rnenyangkut jalannya pcmcriksaan tcrhadup perkara. khususnya tntkula pada saai 
tcrgugat diherikan ke:;empatan untuk mcngajukan ckscpsi tentang kewcnangan 
mengadili. Olch majclis hakim yang mcmeriksa pcrkara perdata 1crscbu1 harlJ!; 
mcmutuskan purusan ten1ang umtang cksepsi 1ersehut sebelum sidang 
dilanjmkan. Upaya hukum yang dapat dilakukan oleh para pihak yang bcrsengkcta 
terhadap purusnn scla adalah dengan mclakukan upaya-upaya hukum schagaimana 
terdapat dalnm pemeriksaan pcrkara pcrdata biasa. IIol ini disebahka kcberadaan 
purusan scla tidak dapat dipisahkan dari putusan alJur. Adapun upa) a hukum 
ters.:but adalah : Perla\\lln:ln (Verret). Banding. Prorogasi. Kasasi. Pcninjauan 
Kembali dan Pcrlawanan Pihak Ketiga (Dendenver;;et). 

Pado pcnelitian disarankan bagi para pihak )ang bersengkcrn hendaknya 
dapat mcnjalankan putusan sela yang dijatuhkan olch mnjelis hakirn scwaktu 
perkara yang diperscngketakan seuangkan dipcriksa. Hagi majchs hakim yang 
sedaog mcnjatuhkan putusan sela hcndaknya dapat mencrangkan purusan sela 
tcrsebul tcrhadap pihak-pihak yang bcrpcrkara sehingg:i para pihak mcngetahuinya 
Jan dapat mcnjalankannya sccara sukarela. 
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UAB I 

P E N O A H U L U A N  

Kehakiman adalah satu istilah yang diambil dari kata asalnya yang berupa kata 

benda yaitu hakim. Kata bcnda ini mengandung arti orang yang mengadili perkara (di 

pengadilan atau mahkamah).1 Dari itulah kchakiman juga dapat dinarnakan dengan 

istilah pcradilan yaitu segala sesulltu mengcnai perkara pengadilan.2 

Mengadili selalu dihubungkan deng;m suatu pcrkara sengketa yang individual 

konkrit antam dua pih:iJ.. dengllll maksud untuk diberi suatu kcputusan tentang 

bagnimana ketcnruan huJ..um positif dalam rumusannya yang konkrit dan hanis 

menguasai persoalan sengketa yang dihadapi iru. 

Maka dalam mcngambil suatu kcputusanjika suaru pcrkara tersebut tidak ada 

diatur dalam J..etenruan perundang-undangan, hakim menerapkan dan menafsirkan 

undang-undang yang ada 

Perkcmbangan J..cmajuan wman dcwasa ini membcrikan akibat dalam 

pergaulan hukum keperdataan dcngan berbagai benruk hubungan yang terjadi. yang 

selama ini tidak dikenal dan diatur dalam ketentuan perundang-undangan mulai 

nail. kc atas. Dcngan hal tcrsebut jika timbul sengketa di kemudian hari temyata tidak 

dapat diberikan kcadilan dengan alasan belum ada undang-undang yang mengatumya 

maka kesejahteraan dalam bidang hukum dcngan menerapkan prinsip keadilan bagi 

' Depancmen Pcndodikan Nasional, Kam11; Besar 8ahas11 lrulu11evit1, PN. Balai PuMnka. 
JaQna. 2003. hal 383. 

ll>1d .• hal S 
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pihak-pihah. ynng ingin mendapatkan keadilan belumlah dapat dicapai. 

I lukum. dewasa ini sudah mcninggalkan paham lnma yang rnenempatkan 

hukum )ang dic1ptakan oleh para hnkim di aias segala-galan)a, IJni melalui upaya 

penafsiran terhadap undang-undang. hakim berwenang membuat hukum. sehingga 

tercipta keadilan yang meterial. llakim tidak semata-mata mcncgakkan aturan formal. 

tetapi jugn mcnentukan keadilan yang hidup di tengah masyarakat. 

Memcrilsa suatu perkara maka hakim memilik1 ke,,enangan untuk rnernutus 

perkara ) ang s.:dang dipcriksa bl!rdasarkan basil persidangan. Sebelum jatuhnya 

putusan akhir tcrkadang, hakim ada mcnJaluhkan suatu putusan yang sifatnya bukan 

putusan akhir, putusan ini sering discbut dcngan istilah pu1usa11 scla. Jadi hakim 

menjatuhkan putusan yang pada dasarnya di1ujukan bagi jalannya pemcriksaan 

perkara yang akan mau sedang diperiksanya. 

Mcsk1pun pu1usan sela bukan putusan akhir, penetapan putusan scla juga harus 

dilaksanakun sccara berhati-hati karena dapat saja suatu putusan sela yang dijatuhkan 

oleh hakim menghilangkan suatu pembuktian sehingga kurang menciptakan rasa 

keadilwi. Bcrdasarkan kenyataan ter;cbut maka menarik untuk mengkaji perihal 

putusan sela ini dan hubungannya dalam suatu sistem beracara d1 depan pengadilan 

dalam perkara perdata. 

A. Pengcrtian dun Peoegasao Judul 

Adapun judul yang diajukan adalah "Tmjauan Yuridis Upaya Hukum 

Terhadap Putusan Sela Dalarn Pcrknra Perdata (Studi Studi Putusan No. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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470 Pd1.G12010 PN.Mdn)"'. 

Agar tidak mcnimbulkan pcnoJsimn yang berbcda maka berikut ini akan 

dibcrikan pengcnian tcrhadap judul terst:but, yaitu: 

Tinjauan Yuridb adalnh suatu tclaah bcrdasarkan ketentuan hui..um )Ullg bcrlaku 

yang dalam hal ini adalah hukum acara perdata 

Upil}a adalah usaha. ikhtiar u111uk mcncapai suatu maksud.1 

Hukum adalah per:1111mn-pcraturan }ang bcrsifat mcmaksa }ang mcncntukan 

tingkah laku manusin dalam lingkungan masynraka1. }ang dibuat olch badan-

badan r�mi yang bcrwajib. pelanggaran terhadap pcrmurnn-peraturan tadi 

berakibat diambilnya tindai.-1111 1 

·1 erhadap adalah sisi ntau bagian. 

Putusan Sela. 

Mcnunn �1. :\ur Ra'3iJ. putusan st:la adalab puiusan }artg diadakan :;cheJum 

halJm mcmutus perkamnya. }aitu umuk memungkinkan mau mcmpermudab 

kelanjutan pen1t:riksaan pcrknra.5 

Dalam Perkura Perdatu nrtinyn pcmbahasan hanya dilakukan dolam kasus-kasus 

keperdataan. 

Srudi di Pengadilan Ncgcri Medan adalah Iokasi penelitian akan dilakukan. 

Berdasarkan pengcrtian di atas maka dapat dibcrikan pengcrtian babwa 

· lb111. hat 1250. 
'JCT Simurangl.ir, dkl.. Aumu• ffuAwn. <;mar Gratika. Jal.ana. 2009. h.11 66 
'M. Nur Ra>a1d llul.um \car:i P<r<.larn. Smar C.rafika, Jal.ana. �003, h.11 llJ 
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pembahasan skripsi ini adalah tentang suatu telaah berdasarkan kctcntuan peraruran 

yang berlaku terhadap upaya huk:um yang dapat dilakukan terhadap jatuhnya putusan 

scla dalam perkara perdata dengan mengadakan peneliuan pada Pengadilan Negeri 

Medan. 

B. Alasao Pemilihao Judul 

Adapun alasan pemilihanjudul skripsi ini adaJah: 

I. Untuk mengetahui proses penetapan putusan sela di Pcngadilan. 

2. Unruk mi:ngetahui upayn perlawanan tcrhadap putusan sela di Pengndilan. 

3. Hasil penclitian ini berfacdah bagi usaha peningkatan pemberiau l.cadilan dalrun 

suatu scngketa kepenlataan. 

C. Pcrmasahlhan 

Dari latar belakang dan dasar pemikiran tersebut. yang jad1 permasalahan 

dalam pcnulisan skripsi ini adalah: 

I. Bagaimana proses pencmpan putusan scla ? 

2. Bagaimana upaya perlawnnan terhadap putusan sela ? 

0. Hipotesa 

Hipotcsa adaJah suatu kebenaran yang sifatnya masih scmentara. dcngan Jain 

perkata:in bahwa hipotesa itu adalah merupakan anggapan sementara tcntang suatu 

1.ccadaan )ang diteliti. Oh:h karena hipotesa itu sifatn)a scmentara :ua� _jawaban 
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pennasalahan yang telah dikemukakan. maka masih perlu ditrji atau dibuktikan 

kebenarannya. 

··Hipotesa d:ipat diartikan. merupakrui j:iwaban sementara dari suatu penelitian. maka 

harus diuji kcbenarannya dengan suatu penelitian, hipotesa iru tidak perlu merupakan 

jawaban yang dianggap mutlak benar atau harus dibenarkan".b 

Dengan hal-hal uraian di  atas, maka adapun yang menjadi hipotcsa penulis 

adalah: 

I .  Proses penetapan putusan sela di pengadilan dilakukan iatkala pokok perkara yang 

mcnjadi sengketa sedang diperiksa di tengah persidangan �ang padn dasarnya 

muncul dari masalah yang menyangkul jalannya pemeriksaan terhadap perkara, 

khususn)a tatkala pada saa1 1ergugn1 dibenlrnn kescmpatan unruk mengajukan 

eksepsi tcntang kewenangan mengadili. Oleh majelis hakim yang memeriksa 

perkarn perdata tcrscbut harus memutuskan putusan tc:ntang tcntang ekscpsi 

1ersebu1 �belwn sidang dilanjutkan. 

2. Upayo hukum yang dapat dilakukan olch para pihak yang bersengkcta terhadap 

putusan sela adalah dcngan melakukan upaya-upaya hukum sebagaimana terdapal 

dalam pemeriksaan pcrkara perdata biasa. Hal ini disebabkan keberadaan purusan 

sela tidak dapat dipisahknn dari putusan akhir. 

• Abdul Muis. Prdmnan Penuluun .'>4r1psl J.m MeJode Ptn<'lll1un Hukum. Ducrbitkan Oleb 
fak. Hui.um USU, 1990. Hal. 3. 
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